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ABSTRAK 

 

  

UJI KAPASITAS ADSORPSI GLUKOSA DAN UPTAKE GLUKOSA SEL 

KHAMIR DARI EKSTRAK DAN FRAKSI DAUN LIMPASU (Baccaurea 

lanceolata) (Oleh: Linda Wahyuni; Pembimbing: Samsul Hadi, Pratika Viogenta; 2024; 

57 halaman) 

 

Tanaman limpasu (Baccaurea lanceolata) secara empiris dapat meminimalisir kadar gula 

darah dan sebagai antibakteri secara tradisional karena memiliki kandungan senyawa 

flavonoid dan fenolik. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah nilai glukosa 

terikat dan aktivitas uptake glukosa oleh sel khamir pada ekstrak etanol, fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat dan fraksi n-butanol daun B. lanceolata. Penentuan jumlah glukosa terikat 

menggunakan metode uji kapasitas adsorpsi glukosa dan pengujian aktivitas uptake 

glukosa menggunakan sel khamir yang dilakukan secara in vitro dengan spektrofotometer 

UV-Vis. Hasil jumlah glukosa terikat yang diperoleh pada masing-masing konsentrasi 

glukosa 5; 10; 20; 50 dan 100 mM untuk ekstrak etanol sebesar 0,217; 1,135; 2,449; 5,331 

dan 10,553 mM/L, fraksi n-heksan sebesar 0,176; 1,096; 2,387; 5,186 dan 10,486 mM/L, 

fraksi etil asetat sebesar 0,274; 1,181; 2,478; 5,364 dan 10,609 mM/L dan fraksi n-butanol 

sebesar 0,505; 1,288; 2,552; 5,422 dan 10,669 mM/L. Hasil persentase uptake glukosa yang 

paling baik yaitu sebesar 71,59% yang terdapat pada sampel fraksi n-Butanol konsentrasi 

5 mg pada glukosa 5 mM. Hasil uji signifikansi pada nilai glukosa terikat menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan bermakna antara semua kelompok sampel dan konsentrasi 

glukosa karena nilai Asymp. Sig < 0,05. Hasil uji signifikansi nilai uptake glukosa 

menunjukkan bahwa berdasarkan kelompok sampel antara n-butanol dengan metformin 

tidak terdapat perbedaan bermakna karena nilai Asymp. Sig 0,068 (≥ 0,05) dan pada 

kelompok yang lain masing-masing terdapat perbedaan bermakna karena nilai Asymp. Sig 

< 0,05. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tanaman B. lanceolata 

berpotensi mempunyai aktivitas antidiabetes. 

 

Kata Kunci: Baccaurea lanceolata, glukosa terikat, uptake glukosa, khamir. 
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ABSTRACT 

 

  

TEST OF GLUCOSE ADSORPTION CAPACITY AND GLUCOSE UPTAKE OF 

KHAMIR CELLS FROM EXTRACTS AND FRACTIONS OF LIMPASU LEAVES 

(Baccaurea lanceolata) (By: Linda Wahyuni; Advisors: Samsul Hadi, Pratika Viogenta; 

2024; 57 pages) 

 

The limpasu plant (Baccaurea lanceolata) can empirically minimize blood sugar levels and 

as an antibacterial traditionally because it contains flavonoid and phenolic compounds. 

This study aims to determine the amount of bound glucose value and glucose uptake 

activity by yeast cells in ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and n-

butanol fraction of B. lanceolata leaves. Determination of the amount of bound glucose 

using the glucose adsorption capacity test method and glucose uptake activity testing using 

yeast cells carried out in vitro with a spectrophotometer UV-Vis. The results of the amount 

of bound glucose obtained at each glucose concentration of 5; 10; 20; 50 and 100 mM for 

ethanol extracts amounted to 0.217; 1.135; 2.449; 5.331 and 10.553 mM/L, n-hexane 

fraction amounted to 0.176; 1.096; 2.387; 5.186 and 10.486 mM/L, ethyl acetate fraction 

of 0.274; 1.181; 2.478; 5.364 and 10.609 mM/L and n-butanol fraction of 0.505; 1.288; 

2.552; 5.422 and 10.669 mM/L. The best glucose uptake percentage result is 71.59% which 

is found in the n-butanol fraction sample with a concentration of 5 mg at 5 mM glucose. 

The results of the significance test on the bound glucose value showed that there were 

significant differences between all sample groups and glucose concentrations because the 

Asymp. Sig < 0.05. The results of the significance test on the glucose uptake value showed 

that based on the sample group between n-butanol and metformin there was no significant 

difference because the Asymp. Sig 0.068 (≥ 0.05) and in the other groups each there is a 

significant difference because the value of Asymp. Sig < 0.05. Based on this study, it can 

be concluded that the B. lanceolata plant has the potential to have antidiabetic activity. 

 

Keywords: Baccaurea lanceolata, bound glucose, glucose uptake, yeast. 
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